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ABSTRACT

In this study, the impact of EPS, CR, ROE, and DY on the share prices
of food and beverage companies listed on the Indonesia Stock Exchange
(IDX) from 2019 to 2021 is being examined. The number of samples
was selected using purposive sampling techniques. The data were
Tanggal Revisi: analyzed to test multiple hypotheses using multiple
linear regression analysis methods. 27 Maret 2023 According to the
study's findings, DY's ROE and results have no impact on the stock price,
but EPS and CR do have an impact on the share price. The share price
of food and beverage Tanggal companies listed on the IDX was
influenced by EPS, CR, ROE, and DY by 81.9%, according to 23 an R2
value of 0.819.
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PENDAHULUAN

Bagi generasi milenial yang memiliki
pemikiran terbuka, menjaga stabilitas
ekonomi dan persiapan masa depan
merupakan hal yang penting. Sejalan
dengan ungkapan Rohmiyati dalam
Ermalina dan Saragih (2021) vyang
menyatakan bahwa ciri dari generasi
milenial adalah terbuka, orang-orang
pada generasi ini siap membuka pikiran
dan diri terhadap hal baru yang menjadi
trend. Generasi milenial harus memiliki
pengatahuan yang memadai dalam hal
investasi saham untuk menghindari
kerugian saat berinvestasi (Darmawan
dan Japar, 2019). Banyak hal yang dapat
dilakukan oleh generasi milenial dalam

mempersiapkan masa depannya, salah
satunya dengan investasi saham
(Ermalina dan Saragih, 2021). Saham
adalah  tanda  bukti  penyertaan
kepemilikan modal/dana pada suatu
perusahaan, kertas yang tercantum
dengan jelas nilai nominal, nama
perusahaan dan diikuti dengan hak dan
kewajiban yang dijelaskan kepada setiap
pemegangnya, dan persediaan yang siap
untuk dijual (Fahmi, 2015). Sebelum
investor memutuskan untuk berinvestasi
dengan membeli saham suatu perusahan
di pasar modal, investor akan
menganalisis dan menilai kinerja dari
perusahaan. Salah satu cara untuk
mengukur  kinerja  dari  sebuah
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perusahaan dapat dilakukan dengan cara
melihat harga saham dari perusahaan
tersebut. Harga saham merupakan harga
yang diterapkan untuk selembar saham
pada pasar saham. Menurut Fitrianingsih
dan Budiansyah (2018) harga saham
adalah informasi utama yang diperlukan
oleh investor, sebab harga saham
merupakan gambaran dari kinerja suatu
emiten  (perusahaan). Jika suatu
perusahaan memiliki Kinerja yang baik,
maka akan memberikan sinyal positif
kepada para investor untuk
menginvestasikan dananya di
perusahaan tersebut.

Salah satu cara untuk mengukur Kinerja
suatu perusahaan yaitu dengan melihat
earning per share (EPS) suatu
perusahaan, hal ini karena EPS
merupakan rasio yang paling mendasar
dan dianggap dapat menggambarkan
prospek earning (laba) perusahaan
dimasa yang akan datang. Menurut
Fahmi (2015) EPS atau pendapatan per
lembar saham adalah  gambaran
keuntungan yang diberikan kepada para
para shareholder (pemegang saham) dari
per lembar saham yang dimiliki. Earning
per share (EPS) merupakan rasio untuk
mengukur tingkat keberhasilan pihak
manajemen dalam mendapatkan laba
bagi shareholder atau pemegang saham
(Chandra, 2021). Besarnya nilai EPS
dapat dilihat dari informasi laporan
keuangan suatu emiten (perusahaan).
Semakin besar nilai EPS maka semakin
besar pula earning (laba) yang
dihasilkan. Jadi EPS adalah besarnya
jumlah laba bersih perusahaan setelah
bunga dan pajak yang di distribusikan
kepada shareholder (pemegang saham).
Jika perusahaan dapat menghasilkan
EPS tinggi, maka investor berpendapat
bahwa perusahaan mempunyai Kkinerja
yang baik. Hal tersebut, akan
memberikan sinyal positif pada investor
untuk memperoleh laba per saham yang
diharapkan. Dampak yang terjadi yaitu,
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minat  investor  terhadap  saham
perusahaan akan meningkat.

Current ratio (CR) adalah salah satu
rasio untuk  mengukur likuiditas
perusahaan atau kesanggupan
perusahaan dalam melunasi kewajiban
jangka pendek dan utang Yyang
secepatnya harus dilunasi saat kreditur
menagih secara keseluruhan (Ermalina
dan saagih, 2021). CR mengilustrasikan
banyaknya jumlah asset lancar yang
dimiliki perusahaan di bandingkan
dengan  total  kewajiban  lancar
perusahaan. Current ratio (CR) atau
rasio lancar  dihitung sebagai
perbandingan antara total asset lancar
dengan total kewajiban lancar. Menurut
rahmadewi dan Abundanti (2018) CR
merupakan standar yang paling umum
dipergunakan untuk mengetahui
kecakapan perusahaan dalam memenubhi
kewajiban jangka pendek.Current ratio
(CR) yang tinggi menandakan bahwa
kegiatan operasional perusahaan sehari-
hari tidak akan terdampak oleh masalah
modal kerja, ini akan memberikan sinyal
positif bagi para investor untuk
menanamkan modalnya di perusahaan
tersebut.

Return on equity (ROE) merupakan
rasio profitabilitas yang
menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam memberi keuntungan
bagi investor dengan memperlihatkan
presentase laba bersih yang di peroleh
dari modal yang digunakan oleh emiten
(Devi dan Artini, 2019). ROE dapat
memberikan gambaran tentang
kemampuan perusahaan dalam
memperoleh laba untuk dapat di
distribusikan ke pemegang saham atas
modal yang telah di investasikan.
Menurut Fahmi (2015) return on equity
(ROE) adalah rasio profitabilitas yang
digunakan untuk meninjau kemampuan
perusahaan dalam  mempergunakan
sumber daya yang dimiliki untuk
memberikan laba atas modal yang
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dimiliki. Perusahaan dengan nilai ROE
yang rendah akan dianggap sebagai
perusahaan yang kurang baik dalam hal
menghasilkan laba yang akan menjadi
hak shareholder (pemegang Saham).
Tinggi nilai ROE akan memberikan
memberikan sinyal positif bagi investor,
sebab ROE mengindikasikan bahwa
pengenbalian yang akan diterima oleh
investor akan tinggi, sehingga investor
tertarik  untuk  membeli  saham
perusahaan. Semakin tinggi ROE, akan
menyebabkan harga saham perusahaan
akan cenderung naik.

Dividen merupakan salah satu bentuk
pengembalian yang akan diterima oleh
pemegang saham pada saat periode
tertentu. Salah satu rasio yang dapat
mengukur tingkat pengembalian dividen
yaitu, dengan menggunalkan dividend
yield. Menurut Ermalina dan Saragih
(2021) dividend yield (DY) merupakan
ukuran untuk menentukan persentase
keuntungan yang berasal dari dividen per
saham dengan harga saham. Beberapa
dari investor menggunakan DY untuk
penyaring investasi dan sebagai ukuran
risiko, mereka  akan  berusaha
menginvestasikan dananya dalam saham
yang menghasilkan dividend yield (DY)
yang tinggi. Semakin tinggi dividend
yield (DY) yang dibagikan, maka akan
semakin tinggi juga harga saham
perusahaan, hal tersebut karena, DY
menyediakan suatu ukuran komponen
pengembalian total yang dihasilkan
dividen. Semakin besar dividend vyiled
(DY) perusahaan akan memberikan
sinyal positif kepada para investor serta
meningkatkan harga saham perusahaan.
Gap riset merupakan celah bagi peneliti
untuk melakukan penelitian ulang
dengan tujuan untuk memperjelas hasil
penelitian sebelumnya. Gap riset pada
penelitian ini ditemukan pada variabel
EPS, CR, ROE, Dividend Yield, karena
terdapat perbedaan tahun peneliian dan
perbedaan hasil penelitian. Objek

peneltian menggunakan perusahaan
sektor makanan dan minuman, karena
perusahaan  sektor makanan dan
minuman merupakan kategori barang
konsumsi perusahaan manufaktur dan
produknya sangat dibutuhkan oleh
masyarakat,  sehingga  berpeluang
menguntungkan baik dimasa sekarang
maupun di masa yang akan datang.
Selain itu saham perusahaan sektor
makanan dan minuman merupakan
saham yang paling tahan krisis ekonomi
dibandingkan dengan sektor lain.
Berdasarkan  latar  belakang dan
perbedaan hasil penelitian sebelumnya,
maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul ¢° Pengaruh
Earning Per Share (EPS), Current Ratio
(CR), Return on Equity (ROE), dan
Dividend Yield (DY) terhadap Harga
Saham Perusahaan Makanan dan
Minuman yang Terdaftar di BEI Periode
2019-2021°’. Tujuan pada penelitian ini
adalah untuk menguji dan membuktikan
pengaruh EPS, CR, ROE, dan dividend
yield (DY) terhadap harga saham
perusahaan makanan dan minuman.
Adapun manfaat pada penelitian ini
diharapkan dapat menambah
pengetahuan dan wawasan mengenai
harga saham dan dapat digunakan
sebagai acuan bagi investor dalam
mengambil keputusan investasi
sehubungan dengan harga saham.

Untuk menguji serta membuktikan
pengaruh Earning Per Share (EPS),
Current Ratio (CR), Return on Equity
(ROE) dan Dividend Yield (DY)
terhadap harga saham pada perusahaan
makanan dan minuman yang terdaftar di
BEI tahun 2019-2021.

Signalling  theory  (teori  sinyal)
merupakan suatu tindakan yang diambil
perusahaan untuk memberi petunjuk
bagi investor tentang bagaimana
manajemen memandang  prospek
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perusahaan (Brigham dan Houston,
2011). Sinyal yang diberikan berupa
informasi mengenai apa yang sudah
dilakukan olen manajemen untuk
merealisasikan ~ keinginan  pemilik
perusahaan. Informasi yang dikeluarkan
perusahaan merupakan hal yang penting,
karena memiliki pengaruh terhadap
keputusan investasi pihak di luar
perusahaan. Perusahaan mengeluarkan
informasi tersebut penting bagi investor
dan pelaku bisnis, sebab informasi pada
dasarnya  menyajikan  keterangan,
catatan atau gambaran, baik untuk masa
lalu saat ini ataupun masa yang akan
datang bagi kelangsungan hidup
perusahaan dan akan memberi efek pada
perusahaan tersebut. Menurut Hanafi
(2015) signalling theory adalah suatu
tindakan bahwa adanya informasi yang
asimetri antara perusahaan dan pihak-
pihak yang berkepentingan mengenai
bagaimana  seharusnya perusahaan
menyampaikan informasi pada
pengguna laporan keuangan. Signalling
theory menjelaskan tentang perusahaan
mempunyai dorongan untuk
memberikan informasi laporan
keuangan pada pihak  eksternal
perusahaan. Dorongan perusahaan untuk
memberikan informasi karena adanya
asimetri antara perusahaan dengan pihak
luar, karena pihak internal perusahaan
mengetahui lebih banyak mengenai
perusahaan dan prospek yang akan
datang dari pada pihak luar (investor dan
Kreditur). Perusahaan dapat
meningkatkan nilai perusahaan dengan
mengurangi informasi asimetri. Salah
satu cara untuk mengurangi informasi
asimetri yaitu dengan memberikan
sinyal bagi pihak luar.

Harga saham adalah salah satu informasi
utama yang diperlukan oleh investor,
sebab harga saham merupakan cerminan
dari kinerja ~ suatu  perusahaan
(Fitrianingsih dan Budiansyah, 2018).
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Harga saham yang cukup tinggi akan
memberikan keuntungan bagi investor,
yaitu berupa capital gain dan
memberikan citra yang lebih baik bagi
perusahaan sehingga memudahkan bagi
manajemen untuk mendapat dana dari
luar perusahaan (Nurhasanah, 2014).
Menurut Tandelilin (2010), persoalan
mendasar bagi setiap investor di pasar
modal yaitu bagaimana menentukan
harga saham yang seharusnya serta
melakukan peramalan terhadap
perubahan harga saham pada masa yang
akan datang sehingga dapat dijadikan
sebagai dasar untuk  melakukan
investasi. Harga saham merupakan harga
atau nilai uang yang bersedia
dikeluarkan untuk memperoleh atas
suatu saham (Widoatmodjo dalam
Ratnaningtyas, 2021). Menurut
Darmadji dan Fakhrudin dalam dewi dan
solihin (2021) harga saham adalah harga
yang terjadi di bursa pada waktu tertentu,
harga saham bisa berubah naik atau pun
turun dalam hitungan waktu yang begitu
cepat, harga saham dapat berubah dalam
hitungan menit bahkan dapat berubah
dalam hitungan detik, hal tersebut
dimungkinkan karena tergantung dengan
permintaan dan penawaran antara
pembeli saham dengan penjual saham

Earning per share (EPS) merupakan
rasio untuk mengukur keberhasilan
manajemen perusahaan dalam
memberikan keuntungan bagi pemegang
saham biasa (Hery, 2015). Calon
investor akan menggunakan laba per
lembar saham biasa untuk menetapkan
keputusan investasi. Menurut Fahmi
(2015) EPS dapat dihitung dengan rumus
seperti terlihat pada persamaan 1.

Laba Setelah Pajak (1)
Jumlah Saham Beredar

Menurut Kasmir dalam Fitrianingsih dan
Budiansyah (2018) current ratio atau
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rasio lancar merupakan rasio untuk
mengukur  kemampuan  perusahaan
dalam membayar kewajiban jangka
pendek atau utang yang segera jatuh
tempo pada saat ditagih secara
keseluruhan. Menurut Kasmir dalam
Fitrianingsih dan Budiansyah (2018) CR
dapat dihitung dengan rumus seperti
terlihat pada persamaan 2.

CR = Akt%\./a Lancar (2)
Kewajiban Lancar

Menurut Kasmir dalam Ermalina dan
Saragih  (2021) ROE atau rasio
pengembalian  ekuitas  merupakan
sebuah rasio yang digunakan untuk
mengukur laba bersih setelah dikurangi
pajak atau biasa disebut laba setelah
pajak (EAT) dengan modal pribadi.
Sedangkan menurut Fahmi dalam
Rahmadewi dan Abundanti (2018) ROE
adalah rasio yang digunakan untuk
mengkaji sejauh mana suatu perusahaan
mempergunakan sumber daya Yyang
dimiliki untuk mampu memberikan laba
atas ekuitas yang dimiliki. ROE dalam
penelitian ini dapat dihitung
menggunakan rumus seperti terlihat
pada persamaan 3.

ROE = —2T __ x100% ©)
Total Modal

Dividend Yield (DY) adalah suatu rasio
yang menghubungkan dividen yang
dibayar dengan harga saham biasa
(Aryanti, 2021). Menurut Ermalina dan
Saragih (2021) Dividend Yield (DY)
merupakan ukuran untuk menentukan
persentase keuntungan yang bersumber
dari dividen per lembar saham terhadap
harga saham. Pengukuran ini dijabarkan

dengan rumus seperti terlihat pada
persamaan 4.

DY = Dividen per Saham % 100% (4)

Harga Saham

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan variabel
dependen harga saham. Sementara
variabel independen pada penelitian ini
menggunakan EPS, CR, ROE, dividend
yiel (DY). Objek penelitian ini adalah
perusahaan sub sektor makanan dan
minuman yang terdaftar di BEI periode
2019-2021. Teknik pengmpulan data
yang digunakan adalah  metode
dokumentasi. Jenis data yang digunakan
dalam penelitian yaitu, data dokumenter
yang berupa lapooran  keuangan
perusahaan sub sektor makanan dan
minuman periode 2019-2021. Sumber
data menggunakan data sekunder yang
diperoleh dari Bursa Efek Indonesia
(BEI), di www.idx.com.

Populasi pada penelitian ini adalah
seluruh  perusahaan makanan dan
minuman yang terdaftar di BEI periode
2019-2021. Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan
purposive sampling, (1) Perusahaan
manakan dan minuman yang terdaftar di
BEI dan melaporkan laporan keuangan
tahunan secara konsisten selama periode
2019-2021. (2) Memiliki data yang
lengkap dan konsisten terkait penelitian,
yaitu EPS, CR, ROE, dan dividend yield
Penelitian ini menggunakan variabel
dependen harga saham. Sementara
variabel independen pada penelitian ini
menggunakan EPS, CR, ROE, dividend
yiel (DY). Objek penelitian ini adalah
perusahaan sub sektor makanan dan
minuman yang terdaftar di BEI periode
2019-2021. Teknik pengmpulan data
yang digunakan adalah  metode
dokumentasi. Jenis data yang digunakan
dalam penelitian yaitu, data dokumenter
yang berupa lapooran keuangan
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perusahaan sub sektor makanan dan
minuman periode 2019-2021. Sumber
data menggunakan data sekunder yang
diperoleh dari Bursa Efek Indonesia
(BEI), di www.idx.com.

Populasi pada penelitian ini adalah
seluruh  perusahaan makanan dan
minuman yang terdaftar di BEI periode
2019-2021. Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan
purposive sampling, (1) Perusahaan
manakan dan minuman yang terdaftar di
BEI dan melaporkan laporan keuangan
tahunan secara konsisten selama periode
2019-2021. (2) Memiliki data yang
lengkap dan konsisten terkait penelitian,
yaitu EPS, CR, ROE, dan dividend yield

Pengaruh Earning Per Share (EPS)
terhadap Harga Saham

Menurut Fahmi (2015) earning per
share atau pendapatan per lembar saham
adalah bentuk pemberian keuntungan
yang diberikan kepada pemegang saham
dari setiap lembar saham yang dimiliki.
Harga saham sendiri adalah harga yang
terbentuk melalui mekanisme
permintaan dan penawaran di pasar
modal. Kenaikan atau penurunan EPS
dari tahun ke tahun adalah ukuran
penting untuk mengetahui baik tidaknya
operasional yang dilakukan perusahaan
(Rahmadewi dan Abundanti, 2018).
Penelitian mengenai earning per share
terhadap harga saham pernah dilakukan
oleh Aryanti (2021) serta Alam (2021)
yang membuktikan bahwa EPS
berpengaruh positif signifikan terhadap
harga saham. Berdasarkan uraian diatas
dapat di ambil hipotesis sebagai berikut :
H1 : Diduga Earning per Share (EPS)
berpengaruh positif signifikan terhadap
harga saham.

Pengaruh  Current Ratio (CR)
terhadap Harga Saham

Menurut Kasmir dalam Fitrianingsih dan
Budiansyah (2018) current ratio atau
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rasio lancar merupakan rasio untuk
mengukur  kemampuan  perusahaan
dalam membayar kewajiban jangka
pendek atau utang yang segera jatuh
tempo pada saat ditagih secara
keseluruhan. . Current ratio (CR) yang
tinggi menunjukkan bahwa perusahaan
semakin  mampu dalam memenuhi
hutang jangka pendeknya, hal tersebut
menunjukkan bahwa  perusahaan
memiliki Kinerja yang bagus. Penelitian
mengenai current ratio terhadap harga
saham  pernah  dilakukan  oleh
Ratnaningtyas (2021) yang
menunjukkan bahwa Current Ratio (CR)
berpengaruh positif signifikan terhadap
harga saham. Berdasarkan uraian diatas
dapat di ambil hipotesis sebagai berikut :
H2 : Diduga Currenr Ratio (CR)
berpengaruh positif signifikan terhadap
harga saham.

Pengaruh Return on Equity (ROE)
terhadap Harga Saham

Menurut Fahmi (2015) Return on Equity
(ROE) adalah rasio yang digunakan
untuk mengkaji sejauh mana suatu
perusahaan mempergunakan sumber
daya yang dimiliki untuk mampu
memberikan laba atas ekuitas yang
dimiliki. Return on equity menjadi
ukuran bagi investor untuk melihat
kemampuan perusahaan mendapatkan
laba sebelum melakukan investasi
karena menunjukkan keuntungan yang
disediakan perusahaan untuk pemegang
saham (Ratnaningtyas, 2021). Penelitian
mengenai Returm on Equity (ROE)
terhadap harga saham pernah dilakukan
oleh  Ratnaningtyas (2021) serta
Ermalina dan Saragih (2021) vyang
membuktikan bahwa ROE berpengaruh
positif signifikan terhadap harga saham.
Berdasarkan uraian diatas dapat di ambil
hipotesis sebagai berikut :

H3 : : Diduga Return on Equity (ROE)
berpengaruh positif signifikan terhadap
harga saham.
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Pengaruh  Dividend  Yield
terhadap Harga Saham
Menurut Armalina dan Saragih (2021)
dividend yield merupakan ukuran untuk
menentukan  persentase  keuntungan
yang bersumber dari dividen per lembar
saham terhadap harga saham. Dividend
yield (DY) menyediakan suatu ukuran
komponen pengembalian total yang
dihasilkan dividen, dengan
menambahkan apresiasi harga yang ada.
Penelitian mengenai Dividend Yield
(DY) terhadap harga saham pernah
dilakukan oleh Ermalina dan Saragih
(2021) yang membuktikan bahwa DY
berpengaruh positif signifikan terhadap
harga saham. Berdasarkan uraian diatas
dapat di ambil hipotesis sebagai berikut :
H4 : Diduga Dividen Yield (DY)
berpengaruh positif signifikan terhadap
harga saham.

(DY)

PEMBAHASAN

Diskripsi Objek Penelitian
Adapun kriteria pengambilan sampel
seperti pada tabel 1.

Tabel 1.Prosedur Pemilihan Sampel

Kriteria Sampel Jumlah
Total perusahaan makanan dan 30
minuman yang terdaftar di BEI

periode tahun 2019-2021

Perusahaan yang tidak konsisten 4
melaporkan laporan keuangan
Perusahaan yang tidak memiliki data 14

yang lengkap terkait penelitian, yaitu:
EPS, CR, ROE dan DY

Total Sampel 12
Tahun Pengamatan 3
Jumlah observasi selama periode 36
pengamatan

Sumber: Data diolah, 2022

Uji Normalitas

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Unstandardized

Residual Syarat Kesimpulan

Test

Statistic 0,138

Asymp.
Sig. (2- ,081°
tailed)

>0.05

Data
Terdistribusi
Normal

Sumber: Data diolah, 2022

Berdasarkan Tabel 2 hasil uji normalitas
terlihat bahwa nilai Test Statistic 0,138
dengan nilai signifikan 0,081 yang
menunjukkan nilai residual berdistibusi
normal, karena nilai signifikansi dari
hasil Kolmogorov-Smirnov (K-S) lebih

besar dari 0,05.

Uji Multikolinieritas

Tabel 3.Uji Multikolinieritas

Variabel
Bebas Tolerance Syarat VIF  Syarat Keputusan
EPS 0,416 >01 2,406 <10 Tidak ada
multikolinieritas
CR 0701 301 1427 <10 Tidak ada
multikolinieritas
ROE 0399 301 2507 <10 Tidak ada
multikolinieritas
Dividend .
. Tidak ada
{g\'g 0789 >01 1354 <10 ikolinieritas

Sumber: Data diolah, 2022

Dari tabel 3 dapat diketahui nilai
tolerance dan VIF menunjukkan bahwa
semua Vvariabel bebas (independen)
dalam model regresi ini tidak terjadi
multikolonieritas, karena nilai tolerance
dari  semua variabel independen
menunjukkan hasil > 0,10 dan nilai VIF
< 10.

Uji Autokorelasi

Tabel 4. Uji Autokorelasi (Durbin Watson)

Std. Error of the Estimate Durbin-Watson

,55965 1,856

Sumber: Data diolah, 2022

Berdasarkan hasil uji autokorelasi
Durbin-Watson pada tabel 4, dapat
dilihat nilai dw sebesar 1,856, sedangkan
dari tabel Durbin-Watson dengan
signifikansi 0,05 dan jumlah data (n) =
36, serta k = 4 (k adalah jumlah variabel
independen) diperoleh nilai dL sebesar
1,235 dan du sebesar 1,724. Nilai
Durbin-Watson (d) sebesar 1,856 lebih
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besar dari du dan lebih kecil dari dl
(1,724 < 1,856 < 4 - 1,724) sehingga
dapat disimpulkan bahwa dalam model
regresi ini tidak terdapat autokorelasi.

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas

VSSS:’:I Sig.  Syarat Keputusan
EPS 0,202 >0,05 hetl-rfg:llzetg;;ii;tas
CR 0,338  >0,05 hetzggsllzets;]g?i‘i;tas
ROE 0,328  >0,05 hetzgggllzeg];ids;tas
\?ilgllc? (er]DdY) 0214 >005 hetz:ggllzetg;]s?iilitas

Sumber: Data diolah, 2022

Berdasarkan Tabel 5 di atas, diketahui
nilai probabilitas dari seluruh variabel
bebas menunjukkan nilai signifikan >
0,05 atau tidak ada yang signigfikan,
maka Ho diterima, sehingga dapat
disimpulkan tidak terjadi
heteroskedastisitas pada model regresi
yang digunakan.

Model regresi Linier Berganda

Tabel 6. Analisis Regresi Linier Berganda

Unstandardized | Standardized

Berdasarkan persamaan regresi di atas

dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

a. Nilai konstanta sebesar Rp 4,076 yang
berarti apabila nilai variabel dianggap
konstan maka rata-rata nilai harga
saham sebesar 4,076.

b. Koefisien EPS sebesar RP. 0,924 yang
berarti apabila nilai EPS naik sebesar
satu satuan maka nilai harga saham akan
mengalami kenaikan sebesar 0,924.

c. Koefisien CR sebesar 0,636 Yang
berarti apabila nilai EPS naik sebesar
satu satuan maka nilai harga saham akan
mengalami kenaikan sebesar 0,636.

d. Koefisien ROE sebesar -0,434% yang
berarti apabila nilai ROE naik sebesar
satu satuan maka nilai harga saham akan
mengalami penurunan sebesar 0,434.

Koefisien DY sebesar -0,558% yang
berarti apabila nilai DY naik sebesar satu
satuan maka nilai harga saham akan
mengalami penurunan sebesar 0,558.

Uji Kelayakan Model (Uji F)

Tabel 7. Uji F (Uji ANOVA)
Sum of Mean
Squares Square
Regression 50,705 4 12,676 40,473 ,000°
Residual 9,709 31 0,313
Total 60,414 35

Sig.

M Coefficients | Coefficients . Sumber: Data diolah, 2022
odel St N t Sig.
B : t P .. . ape
Consarg 2076 gm = T 550 Dari uji ANOVA atau Uji F didapat nilai
onstan y y y y H H P
Eps 0s24 o101 L027 0105 0,00 F hltur_lg sebesar 40,473 dengan 'n_|la|
CR 0636 0,204 0268 3111 ooos  Probabilitas 0,000. Karena probabilitas
ROE - 027 0,183 - o1 Jauh lebih kecil daripada 0,05, maka
0434 1.609 model regresi dapat digunak tuk
Dividend gre pat digunakan untu
Yield 055 013 0359, Jes 0000 mempred|k3| harga saham atau dapat
(DYg S dikatakan bahwa EPS, CR, ROE dan
umber: Data diolah, 2022 .. .
dividend yield (DY) secara bersama-
Berdasarkan hasil uji regresi pada Tabel sama berpengaruh terhadap harga
6 di atas maka diperoleh model saham.

persamaan regresi seperti terlihat pada

persamaan 5. Uji Hipotesis

Tabel 8. Uji Hipotesis (Uji t)

Harga Saham = 4,076 + 0,924 EPS + 0,636 CR

—0,434 ROE - 0,558 DY +e (5) Hipotesis T T  Sig. Syarat Kesimpulan
hitung tabel
EPS 9,195 2,0395 .000 <0,05 H;diterima
320
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CR 3,111 2,0395 .004 <0,05 Hditerima

ROE - 2,0395.118 <0,05 Hsditolak
1,609

Dividend - 2,0395.000 <0,05 Hsditolak

Yield (DY) 4,283
Sumber: Data diolah, 2022

Hasil pengujian hipotesis dapat dilihat
pada Tabel 8 yang menunjukkan bahwa
nilai thiung EPS adalah 9,195 dan nilai
traver adalah 2,0395 jika dibandingkan
nilai thitung EPS (9,195) = taber (2,0395)
dengan nilai sig 0,000. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa EPS berpengaruh
positif signifikan terhadap harga saham,
sehingga dapat disimpulkan bahwa
hipotesis pertama (H1) diterima. Hasil
pengujian hipotesis kedua menunjukkan
bahwa nilai thitung CR adalah 3,111 dan
nilai  taver adalah  2,0395  jika
dibandingkan nilai thiung CR (3,111) <
travel (2,0395) dengan nlai sig 0,004.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa CR
berpengaruh positif signifikan terhadap
harga  saham, sehingga  dapat
disimpulkan bahwa hipotesis kedua
(H2) diterima. Hasil pengujian hipotesis
ketiga menunjukkan bahwa nilai thitung
ROE adalah -1,609 dan nilai traber adalah
2,0395 jika dibandingkan nilai thitung
ROE (-1,609) < tiwber (2,0395) dengan
nilai sig 0,118. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ROE berpengaruh
negatif tidak signifikan terhadap harga
saham, sehingga dapat disimpulkan
bahwa hipotesis ketiga (H3) ditolak.
Hasil pengujian hipotesis keempat
menunjukkan bahwa nilai thiwng DY
adalah -4,283 dan nilai twhe adalah
2,0395 jika dibandingkan nilai thitung
ROE (-4,283) < tiwbel (2,0395) dengan
nilai sig 0,000. . Hasil penelitian
menunjukkan bahwa DY berpengaruh
negatif signifikan terhadap harga saham,
sehingga dapat disimpulkan bahwa
hipotesis keempat (H4) ditolak.

Uji Koefisien Determinasi

Tabel 9. Uji Koefisien Determinasi

Adjusted R Kesimpulan
Model Square
1 0,819 Berpengaruh sebesar

81,9%

Sumber: Data diolah, 2022

Berdasarkan hasil regresi uji determinasi
pada Tabel 9 menunjukkan nilai adjusted
R2 sebesar 0,819. Berarti hal ini
menjelaskan bahwa variabel independen
yaitu EPS, CR, ROE dan DY yang ada
dalam model regresi ini mampu
menjelaskan variabel dependen harga
saham 81,9%, sedangkan 18,1%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
diteliti dalam model penelitian ini.

PEMBAHASAN

Pengaruh Earning Per Share terhadap
Harga Saham

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
earning per share (EPS) berpengaruh
positif signifikan terhadap harga saham
perusahaan sub sektor makanan dan
minuman yang terdaftar di BEI tahun
2019-2021, sehingga hipotesis pertama
diterima. Artinya jika semakin besar
nilai EPS, maka semakin tinggi pula
harga saham perusahaan makanan dan
minuman. Earning per share (EPS)
adalah bentuk pemberian keuantungan
yang diberikan kepada para pemegang
saham dari setiap lembar sagam yang
dimiliki (Fahmi dalam Chandra, 2021).
Pertumbuhan laba per lembar saham
perusahaan akan sangat
dipertimbangkan oleh para investor
dalam membuat keputusan untuk
berinvestasi. Apabila harga saham
mencerminkan Kkapitalisasi dari laba
yang diharapkan di masa yang akan
datang, maka peningkatan laba akan
meningkatkan harga saham. Hal ini akan
memberikan sinyal yang positif bagi
investor untuk dapat berinvestasi pada
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perusahaan. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Aryanti
(2021) menunjukkan bahwa EPS
berpengaruh positif signifikan terhadap
harga saham serta penelitian yang
dilakukan Alam (2021) yang
menunjukkan hasil EPS berpengaruh
positif  terhadap harga  saham
perusahaan.

Pengaruh Current Ratio terhadap
Harga Saham

Current ratio (CR) berpengaruh positif
signifikan  terhadap harga saham
perusahaan sub sektor makanan dan
minuman yang terdaftar di BEI tahun
2019-2021, sehingga hipotesis kedua
diterima. Artinya jika semakin besar
nilai current ratio, maka semakin tinggi
pula harga saham perusahaan makanan
dan minuman. Tingginya nilai CR
menunjukkan bahwa perusahaan sangat
likuid karena memiliki asset lancar lebih
besar dari kewajiban lancarnya, sehingga
perusahaan mampu untuk melunasi
kewajiban jangka pendek yang segera
jatuh  tempo  (Fitrianingsing  dan
Budiansyah, 2018). Dengan demikian
para investor akan tertarik untuk
menanamkan sahamnya karena melihat
kinerja keuangan perusahaan dalam
melunasi kewajiban jangka pendek
sangat baik, hal ini akan memberikan
sinyal yang positif bagi investor untuk
dapat berinvestasi pada perusahaan.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan Ratnaningtyas (2021)
menunjukkan bahwa CR berpengaruh
positif signifikan terhadap harga saham
serta  penelitian  yang  dilakukan
Fitrianingsih dan Budiansyah (2018)
yang menunjukkan hasil CR
berpengaruh positif terhadap harga
saham perusahaan.

Pengaruh Return on Equity terhadap
Harga Saham

322

Return on equity (ROE) berpengaruh
negatif tidak signifikan terhadap harga
saham perusahaan sub sektor makanan
dan minuman yang terdaftar di BEI
tahun 2019-2021, sehingga hipotesis
ketiga ditolak. Artinya jika semakin
besar Return on Equity, maka harga
saham perusahaan ~makanan dan
minuman akan mengalami penurunan
walaupun sangat kecil. hal ini
menunjukkan bahwa investor tidak
melihat ROE sebagai salah satu alasan
untuk membeli saham. Sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Cholidia
dalam Abundanti dan Rahmadewi
(2018) bahwa investor cenderung tidak
menggunakan analisis  fundamental
dalam  pengambilan  keputusannya
melainkan  menggunakan  kelompok
referensi, pengalaman dan mengikuti
pergerakan bandar (spekulasi) dalam
berinvestasi, menunjukkan bahwa faktor
psikologi dari investor mengambil
peranan yang cukup penting dalam
pengambilan keputusan investasi. Hasil
penelitian ini didukung oleh Aryanti
(2021) yang menegaskan bahwa ROE
berpengaruh negatif tidak signifikan
terhadap harga saham.

Pengaruh Dividend Yield terhadap
Harga Saham

Dividend yield (DY) berpengaruh
negatif signifikan terhadap harga saham
perusahaan sub sektor makanan dan
minuman yang terdaftar di BEI tahun
2019-2021, sehingga hipotesis keempat
ditolak. Artinya jika semakin besar
dividend vyield, maka harga saham
perusahaan makanan dan minuman akan
mengalami penurunan yang signifikan.
Hal ini karena terdapat beberapa
perusahaan yang memiliki prospek
kurang baik dalam artian tidak
mempunyai arus kas yang cukup untuk
melakukan pembagian dividend yield.
Dividend yield merupakan bagian dari
total pengembalian yang akan diterima
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investor (Hanafi dalam Hasmirati dan
Akuba, 2021). Umumnya, perusahaan
dengan prospek pertumbuhan yang
tinggi memiliki hasil dividen rendah
karena sebagian besar dividen akan
diinvestasikan kembali. Kemudian, hasil
dividen dari perusahaan makanan dan
minuman cenderung lebih rendah, maka
harga saham perusahaan akan tinggi.
Hasil penelitian ini didukung oleh
Hasmirati dan Akuba (2021) yang
menegaskan bahwa DY berpengaruh
negatif signifikan terhadap harga saham.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
berjudul "Pengaruh EPS, CR, ROE dan
DY Terhadap Harga Saham pada
Perusahaan Makanan dan Minunian
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”
maka dapat disimpulkan bahwa EPS dan
CR berpengaruh positif signifikan
terhadap harga saham pada perusahaan
makanan dan minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021.
Variabel ROE berpengaruh negatif tidak
signifikan terhadap harga saham pada
perusahaan makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2019-2021. Variabel dividend vyield
(DY) Dberpengaruh negatif signifikan
terhadap harga saham pada perusahaan
makanan dan minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021.

Beberapa saran yang dapat peneliti
berikan untuk peneliti selanjutnya yaitu:
Penelitian selanjutnya dapat menambah
jumlah sampel penelitian dan menambah
periode pengamatan, karena
dimungkinkan  dengan  banyaknya
jumlah sampel dan tahun pengamatan
berpengaruh terhadap hasil penelitian.
Penelitian selanjutnya perlu menambah
variabel-variabel lain seperti; ROA,
NPM dan DER vyang dapat

mempengaruhi  harga saham agar
diperoleh pengaruh dan hasil yang lebih
baik. Objek penelitian dapat memilih
selain sub sektor makanan dan minuman
seperti perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efck Indonesia (BEI)
sehingga populasi dan sampel peneliti
menjadi lebih banyak dan bervariasi.
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